V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari Bali Jawi bersumber pada ritual Jawa Kuno berupa
pemujaan roh-roh leluhur di mana kepercayaan Jawa yang dianut pada masa
lalu bernama Jawadipa. Kepercayaan tersebut dianggap sebagai kepercayaan
asli Jawa yang berpengaruh pada kepercayaan Jawa selanjutnya, vyaitu
kepercayaan Jawa Buda (Jowo Budo), yang kemudian mempengaruhi
munculnya Kejawen. Jejak-jejak ajaran Jawadipa yang masih ditemui saat ini
salah satunya adalah ritual pemujaan roh leluhur yang saat ini masih dilakukan
orang atau sekelompok orang di tempat pemujaan, petilasan, atau tempat lain
yang disakralkan. Di era modern ini, hal-hal yang berkaitan dengan ritual
Jawa sering disalahartikan secara negatif sehingga orang Jawa sendiri semakin
menjauhinya. Ritual Jawa yang mengandung nilai-nilai luhur semakin dijauhi
dan ditinggalkan, sehingga banyak orang Jawa yang kehilangan identitasnya
atau sering disebut wong Jawa ilang Jawane.

Karya Bali Jawi juga merupakan sebuah respon dari realita yang
terjadi di Indonesia saat ini. Karya Bali Jawi merefleksi kehidupan
berkepercayaan, bertradisi, dan berkebudayaan bagi orang Jawa. Karya ini
juga melibatkan pengalaman subjektif penata tari. Pengalaman yang mengarah
pada perubahan pikiran dan pandangan terhadap suatu kepercayaan. Realita

yang terjadi pada kepercayaan Jawa yang semakin terpinggirkan dan sering

115

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



menjadi korban deskriminasi menumbuhkan kegelisahan dan mendorong
penata untuk terjun langsung ke lapangan.

Proses kreatif dilakukan melalui beberapa tahapan berdasar metode
penelitian artistik. Metode ini memposisikan seorang penata tari sekaligus
sebagai peneliti. Terjun langsung ke lapangan dilakukan untuk memastikan
bahwa ada perbedaan antara realita yang dilihat dan dibaca dengan objek yang
diteliti. Penata terjun dalam kelompok penganut kapitayan atau kepercayaan
untuk mencari informasi secara langsung yang berkaitan dengan kepercayaan.
Sejak saat ini penata sering melakukan ritual bersama orang-orang penganut
kepercayaan Jawa. Ritual pemujaan yang dipandang sebagai salah satu wujud
memuliakan para leluhur yang telah lebih dahulu hidup dan berkuasa Jawa.
Pengalaman-pengalaman yang dialami dalam melihat, mendengar, dan
merasakan sesuatu dari masa lalu hingga sekarang sebagai salah satu sumber
informasi. Dari ritual yang dilakukan banyak diperoleh sasmita, lambang, atau
sandi-sandi yang harus dikupas maknanya. Sandi-sandi tersebut mendasari
simbol-simbol yang dihadirkan dalam karya.

Sebagai orang yang berprofesi sebagai pelaku seni budaya dalam hal
ini adalah penari dan penata tari, mempelajari sejarah Nuswantara dirasa
sangat penting. Para leluhur mewariskan banyak hal yang berupa peninggalan-
peninggalan yang memiliki nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya.
Temuan yang didapat di lapangan disusun untuk kemudian ditransformasikan

kedalam karya seni tari. Pengalaman diekspresikan melalui gerak tubuh serta
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elemen pendukung lainnya seperti musik, tata busana, properti, dan setting
artistic.

Proses dilakukan dalam kerja studio antara lain adalah eksplorasi gerak
dengan cara improvisasi. Hasil penemuan gerak dari improvisasi dipadukan
dengan gerakan-gerakan yang terpola disusun sesuai dengan kebutuhan
adegan. Beberapa motif gerak yang terpola berpijak pada spirit tradisi Jawa.
Karya tari yang berdurasi 35 menit ini dipentaskan di ruang proscenium stage
yang digarap dalam bentuk koreografi kelompok dengan menggunakan
sebelas belas penari laki-laki dan satu orang penari perempuan.

Melalui karya tari Bali Jawi diharapkan dapat menumbuhkan motivasi
sekaligus menginspirasi penontonnya. Karya ini diharapkan mampu menjadi
karya seni yang bermanfaat bagi masyarakat umum dan menjadi karya yang
memuat nilai-nilai filosofi Jawa yang mampu membangkitkan kesadaran
manusia akan nilai-nilai kehidupan. Refleksi diri yang dilakukan dapat
menjadi sarana untuk memaknai kehidupan dan menumbuhkan kesadaran
bahwa manusia hidup selalu terkait dengan alam semesta dan Sang Pencipta.

Tari tidak berhenti pada persoalan garap teknik dan bentuk saja,
melainkan harus memiliki isi dan rasa yang kuat. Tari merupakan bentuk
ungkapan ekspresi dan perasaan secara jujur dari penata tari terhadap
peristiwa dan fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya. Perasaan yang
dirasakan tersebut dituangkan ke dalam sebuah karya tari dengan
menggunakan gerak sebagai media penghubung antara gagasan, perasaan

dengan penonton. Dengan demikian gerak beserta elemen-elemen tari lainnya
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harus mampu menyampaikan makna yang terkandung di dalam karya secara
tepat dan jelas. Kejujuran dan keikhlasan untuk terbuka menjadi kunci penting

untuk dapat mewujudkan semuanya.

B. Saran-saran

Proses karya Bali Jawi mengalami banyak perubahan disetiap
segmennya. Sampai akhir proses masih ada hal-hal yang terasa belum
memuaskan. Banyak bagian yang terasa perlu penyempurnaan, sehingga perlu
adanya masukan dari berbagai pihak. Masih banyak ditemukan kekurangan
baik dari segi konsep maupun penyajian. Review dari penonton dijadikan
bahan evaluasi untuk pembenahan menuju karya-karya selanjutnya. Karya tari
Bali Jawi dapat diselesaikan dengan cukup baik melalui proses yang cukup
panjang. Berkat dukungan dari para penari dan para pendukung lainnya, karya
tari ini mengalami pembenahan-pembenahan dan terus-menerus menuju
perbaikan.

Gagasan yang disampaikan dalam karya tari Bali Jawi dapat
tersampaikan dengan cukup baik. Walaupun tidak semua penonton dapat
menangkap isi dan maknanya, namun dapat menikmati dari sisi lainnya.
Tanggapan penonton setelah melihat dalam pementasan work in progress,
maupun setelah pementasan ujian akhir selesai, banyak komentar yang
cenderung positif. Walaupun demikian, masih ada beberapa catatan atau
masukan terkait dengan struktur, dramaturgi, pemaknaan, referensi, dan

sebagainya. Semua masukan diperhatikan dan diterima sebagai bahan
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evaluasi untuk pematangan menuju tahap perkembangan selanjutnya. Karya
ini tujuan akhirnya bukan hanya sekedar untuk memenuhi ujian tugas akhir,
namun untuk jangkauan yang lebih luas lagi yaitu bermanfaat bagi dunia seni

tari di Indonesia dan bermanfaat bagi semesta.
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Ageman
Alus
Ayom-ayem
Bali (mulih)

Danghyang

Hamemayu hayuning
Bawana

(Islam) Abangan

Jawi

Jangka

Kalenggahan

Kejawen

Laku
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GLOSARIUM

: Pakaian

: Halus (bahasa untuk roh)
: Teduh, nyaman, tenteram
: Kembali

: Roh pemelihara/ pelindung

: Memperindah keindahan dunia yang sudah indah

: Sebutan dari golongan masyarakat penganut agama Islam

Yang tidak sepenuhnya menjalankan agama sesuai syariat

yang ditentukan

s Jawa

: Sabda leluhur yang isinya meramalkan kejadian masa

depan dalam kurun waktu tertentu yang diucapkan

dalam waktu yang jauh dari saat leluhur mengucapkannya

: Masuknya roh leluhur ke raga manusia sebagai perantara

untuk berkomunikasi

. Sebuah kepercayaan yang dianut di pulau Jawa oleh suku

Jawa dan suku bangsa lainnya yang menetap di Jawa.
Kejawen adalah paham (isme ) yang juga merupakan
sebuah tradisi yang hidup di Jawa dalam usia panjang dan
turun-temurun dan telah menjadi pandangan hidup orang

Jawa.

: Menjalankan
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Laku becik

Lang-alang kumitir

Neng/meneng
Ning/wening
Nung/dunung
Njampangi
Paguyuban

Pamomong

Paring dhawuh

Petilasan

Piwulang
Putu/ Wayah

Sajen

Sarining rasa

Sembah Hyang

Suwung
Tetenger

Watu Gilang
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: Menjalankan (perbuatan) baik

: Nama Kahyangan tertinggi (menurut kepercayaan
tertentu)

: Diam

: Hening

: Tertuju arah

: Mendampingi

. Perkumpulan yang bersifat kekeluargaan

: Sosok yang selalu mendampingi seseorang untuk selalu

dididik dan dibina, dan diingatkan ketika salah

: Memberikan perintah (orang tua kepada yang lebih muda)

: Tempat-tempat/ jejak-jejak dari kebesaran
Leluhur (bisa berupa taman bunga, batu, patung, pohon,
sumber mata air, makam, dan sebagainya.

. Ajaran

: Cucu

. Sarana sebagai sejenis persembahan kepada Dewa atau
arwah nenek moyang pada upacara adat dikalangan
penganut kepercayaan kuno di Indonesia

. Intisari dari rasa/ perasaan

: Menghormat atau memuliakan hal yang bersifat ilahiah
atau roh leluhur

: Kosong/ Nol

: Tanda

: Batu andesit warna hitam berbentuk bujur sangkar yang
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dipercaya sebagai tempat singgasana Panembahan
Senopati saat berkuasa di Mataram/ Kotagede.

Winih : Benih
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